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SUMMARY 

ZAHROTUN NISA YUSUF Application of Mycorrhizae and Nano Liquid 

Fertilizer on Maize Cultivation (Zea mays L.)  (Supervised by NUNI GOFAR) 

 
Corn plants have high economic value because corn plant seeds contain high 

carbohydrates, so they can be processed into staple foods to replace rice, animal 

feed and other industrial raw materials. The problem often faced by farmers in the 

cultivation of maize crops are the lack of available nutrients in the soil due to 

improper fertilization techniques, unstable soil pH conditions and intensive land 

use, and not using seeds of high-yielding varieties. Meeting the needs of macro 

nutrients can be done by applying Urea, TSP, and KCl fertilizers to the soil. 

However, residues due to fertilization are very high and are able to pollute the 

environment. The way to overcome this is by applying nano fertilizers. Nano 

fertilizer is a form of utilizing the use of nanotechnology that changes the size of 

the material / material to be smaller to 10μm in size which aims to make the function 

of the fertilizer work specifically and efficiently. This problem can also be 

overcome by the application of mycorrhizae biofertilizers that can help the 

absorption of P nutrients by plants. Mycorrhizae is a fungus that can symbiotic 

mutualism against rooting in plants. Mycorrhizal fungi that have been applied will 

carry out initial infection with plant roots characterized by the presence of hyphae 

formed, so there will be an expansion of the roots which helps increase the 

absorption of P elements so that they can support plant growth and development. 

This study aims to determine the effectiveness of mycorrhizae biofertilizers in 

increasing the growth and production of feed maize and to determine the application 

of mycorrhizae biofertilizer doses and nano-liquid fertilizer doses that are needed 

to increase the growth and production of feed corn crops. The research was carried 

out at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

and in the Labratorium of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from 

March to June 2022. The research method used was a Group Randomized Design 

with 6 levels of treatment. Each treatment was repeated 3 times, so there were 18 

experimental units. The 6 levels of treatment are J0: Control (Urea, KCl, and TSP 

according to the recommended dose), J1: 100% nano liquid fertilizer, J2: 

Mycorrhizae biofertilizer, J3: Mycorrhizae biofertilizer + 50% nano liquid 

fertilizer, J4: Mycorrhizae biofertilizer + 75% nano liquid fertilizer, J5; 

Mycorrhizae biofertilizer + 100% nano liquid fertilizer. The changes observed were 

plant height (cm), stem diameter (mm), number of leaves (strands), wet weight of 

the plant (g), dry weight of the plant (g), length of the cob without cornhusk (cm), 

diameter of the cob without cornhusk (mm), weight of the fruit with cornhusk (g), 

weight of the fruit without cornhusk (g), and weight of 1000 seeds (g). The data 

from the study were analyzed using ANOVA at a 5% significance level and post 

hoc test with the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that 

the J0 treatment: Control (Urea, KCl, and TSP according to the recommended dose) 

treatment was the best treatment in increasing the growth and production yield of 

forage maize plants.  
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RINGKASAN  

ZAHROTUN NISA YUSUF Aplikasi Mikoriza dan Pupuk Cair Nano pada 

Budidaya Tanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Tanaman jagung memiliki nilai ekonomis tinggi karena biji tanaman jagung 

mengandung karbohidrat tinggi sehingga mampu diolah menjadi makanan pokok 

pengganti beras, pakan ternak dan bahan baku industri lainnya. Kendala yang sering 

dihadapi petani dalam budidaya tanaman jagung yaitu kurangnya kandungan hara 

yang tersedia di dalam tanah akibat dari teknik pemupukan yang kurang tepat, 

kondisi pH tanah yang tidak stabil dan penggunaan lahan secara intensif, serta tidak 

menggunakan benih varietas unggul. Kebutuhan unsur hara makro dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk Urea, TSP, dan KCl pada tanah. Akan tetapi, residu akibat 

pemupukan sangatlah tinggi dan mampu mencemari lingkungan. Cara dalam 

mengatasi hal tersebut adalah dengan pengaplikasian pupuk nano. Pupuk nano 

merupakan bentuk dari pemanfaatan penggunaan teknologi nano yang merubah 

ukuran materi/bahan menjadi lebih kecil hingga berukuran 109µm yang bertujuan 

agar fungsi dari pupuk tersebut dapat bekerja secara spesifik dan efisien. 

Permasalahan ini juga dapat diatasi dengan adanya pengaplikasian pupuk hayati 

mikoriza yang mampu membantu penyerapan unsur hara P oleh tanaman. Mikoriza 

merupakan cendawan yang dapat bersimbiosis mutualisme terhadap perakaran pada 

tanaman. Cendawan mikoriza yang telah diaplikasikan akan melakukan infeksi 

awal dengan perakaran tanaman yang ditandai dengan adanya hifa yang terbentuk 

maka akan timbul perluasan akar yang membantu meningkatkan penyerapan unsur 

P sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evektivitas pupuk hayati mikoriza dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung dan untuk menentukan aplikasi 

dosis pupuk mikoriza maupun dosis pupuk cair nano yang tapat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pakan. Penelitian 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan di 

Labratorium Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret sampai 

Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan 6 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 18 unit percobaan. Adapun 6 taraf perlakuan tersebut yaitu J0: Kontrol 

(Urea, KCl, dan TSP sesuai dosis anjuran), J1: 100% pupuk cair nano, J2: Pupuk 

hayati mikoriza, J3: Pupuk hayati mikorixa + 50%  pupuk cair nano, J4: Pupuk 

hayati mikorixa + 75%  pupuk cair nano, J5; Pupuk hayati mikorixa + 100%  pupuk 

cair nano. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), 

jumlah daun (helai), bobot basah tajuk (g), bobot kering tajuk (g), panjang tongkol 

tanpa kelobot (cm), diameter tongkol tanpa kelobot (mm), bobot buah berkelobot 

(g), bobot buah tanpa kelobot (g), dan bobot 1000 biji (g). Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut dengan uji 

DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan J0: Kontrol (Urea, KCl, 

dan TSP sesuai dosis anjuran) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung. 

 

Kata kunci: Jagung, pupuk cair nano, pupuk hayati mikoriza 
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